
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street (21/5) ditutup melemah cukup signifikan dipicu oleh             
kenaikan yield US-Treasury. Obligasi jangka panjang mengalami tekanan jual 
karena investor khawatir RUU anggaran baru akan memperburuk defisit             
anggaran AS. RUU tersebut diperkirakan akan disahkan karena para anggota 
parlemen mencapai kompromi mengenai pengurangan pajak negara bagian 
dan lokal menjelang tenggat waktu Memorial Day, menurut Ketua DPR AS. Yield 
obligasi naik lebih tinggi setelah lelang untuk surat utang tenor 20 tahun, 
meningkatkan kekhawatiran investor akan potensi turunnya  minat untuk 
mendanai defisit Amerika.  
 
Indeks bursa Eropa ditutup variatif. Inflasi Inggris bulan April 2025 naik ke 3.5% 
YoY dari 2.6% YoY di bulan Maret 2025, serta di atas perkiraan 3.3% YoY. Inflasi 
ini merupakan yang tertinggi dalam setahun terakhir dan berpotensi akan 
membuat Bank of England menunda penurunan suku bunga lebih lanjut.  
 
U.S. 10-year Bond Yield naik 11 bps menjadi 4.6%, kembali ke level April 2025, 
akibat kekhawatiran akan memburuknya defisit anggaran AS. Yield untuk           
tenor 30 tahun naik 12 bps ke 5.09% dan yield untuk tenor 2 tahun naik 4 bps 
ke 4.01%. Harga emas menguat sekitar 0.7% di level US$3,312/troy oz,                     
didorong oleh pelemahan dollar AS serta ketidakpastian ekonomi dan                           
geopolitik.   
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7200] [Pivot : 7100] [Support : 7070] 

IHSG ditutup menguat di level 7142 (+0.675%) pada Rabu (21/5), merespon positif 
penurunan BI Rate sebesar 25 bps menjadi 5.5% dari 5.75%. Secara teknikal, beberapa 
indikator menunjukkan IHSG masih di area overbought disertai indikasi volume beli yang 
masih cukup besar. Jika IHSG tidak dapat breakout di atas level 7200 dengan volume 
besar, maka diperkirakan IHSG berpotensi koreksi minor karena profit taking. 
Diperkirakan IHSG akan bergerak pada rentang 7070-7200.  
 
Penurunan BI Rate menjadi 5.5% sejalan dengan laju inflasi yang masih terkendali 
dalam kisaran target BI 2.5±1%, stabilisasi rupiah dalam ketidakpastian global yang 
masih tinggi, serta untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan 
penurunan proyeksi pertumbuhan ekonomi nasional oleh BI pada kisaran 4.6% YoY - 
5.4% YoY tahun 2025 dari proyeksi sebelumnya 4.7% YoY - 5.5% YoY. BI memperkirakan 
pertumbuhan kredit sampai dengan tahun 2025 akan berada di kisaran 8%-11% YoY. 
 
Dari AS, investor akan menantikan data existing home sales bulan April 2025 (22/5) yang 
diperkirakan naik menjadi 4.1 juta dari 4.02 juta di Maret 2025. Investor juga akan 
menantikan dirilisnya indeks PMI manufaktur serta jasa di Jerman, Perancis, Inggris dan 
Euro Area (22/5), yang diperkirakan sedikit membaik dibandingkan bulan sebelumnya.  
 
Top picks di Kamis (22/5): INCO, HRUM, AKRA, RAJA dan MYOR. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks di bursa Wall Street ditutup melemah pada Rabu (21/5).  
· Pelemahan indeks di bursa Wall Street akibat kenaikan yield US-Treasury.   
· Harga obligasi pemerintah AS  tenor jangka panjang melemah akibat                  

kekhawatiran akan memburuknya defisit anggaran belanja AS.   
· RUU pajak yang diajukan oleh Presiden Trump berpotensi disetujui.   
· BI menurunkan BI rate sebesar 25 bps menjadi 5.50% (21/5).   
· U.S. 10-year Bond Yield naik 11 bps menjadi 4.6%.   
· Harga emas menguat sekitar 0.7% di US$3,312/troy oz didukung pelemahan 

dollar AS serta ketidakpastian ekonomi dan geopolitik.  
· IHSG  diperkirakan bergerak pada rentang 7070-7200.  
· Top picks (22/5) :  INCO, HRUM, AKRA, RAJA dan MYOR.  
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MARKET NEWS 

SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk 
PT Suryacipta Swadaya, anak perusahaan PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) dan pengembang kawasan industri                    
terkemuka di Indonesia, memperluas ekspansi globalnya melalui penandatanganan Marketing Agreement dengan Sumitomo 
Corporation di Tokyo pada 20 Mei 2025. Kemitraan antara Suryacipta dan Sumitomo telah terjalin sejak 1997, dengan fokus 
mempromosikan Indonesia sebagai lokasi investasi bagi perusahaan Jepang. Selama hampir tiga dekade, Sumitomo menjadi 
mitra penting dalam pengembangan Suryacipta City of Industry di Karawang. Kini, kerja sama tersebut diperluas ke Subang 
Smartpolitan, kawasan terpadu yang mengusung konsep kota hijau, cerdas, dan berkelanjutan. 
 

WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) akan membangun landasan pacu Bandara Internasional Presiden Nicolau Lobato 
(PNLIA) di Dili, Timor Leste, dengan nilai proyek sekitar Rp1.1 triliun. Pekerjaan ini resmi dimulai dengan seremoni                    
groundbreaking pada 20 Mei 2025. Proyek ini merupakan tonggak penting bagi perusahaan sebagai satu-satunya BUMN          
Indonesia yang dipercaya mengerjakan fasilitas bandara di Timor Leste. Waskita berkomitmen untuk menyelesaikan proyek 
tepat waktu dengan kualitas terbaik. Proyek senilai US$72.6 juta ini mencerminkan kepercayaan Pemerintah Timor Leste             
terhadap Waskita, dengan target penyelesaian pada tahun 2028. 
 

POWR PT Cikarang Listrindo Tbk 
PT Cikarang Listrindo Tbk (POWR) akan membagikan dividen sebesar US$72.02 juta atau sekitar 95.6% dari laba bersih tahun 
buku 2024 yang mencapai US$75.34 juta. Investor akan menerima dividen tunai sebesar Rp74 per saham. Dari total dividen 
tersebut, Rp28 per saham (US$28.1 juta) sudah dibagikan sebagai dividen interim pada 18 Desember 2024. Sisanya, US$43.93 
juta atau Rp46 per saham akan segera dicairkan. Selain itu, sebesar US$75.34 ribu dialokasikan sebagai cadangan umum dan 
US$3.23 juta ditahan untuk memperkuat modal jangka panjang. Keputusan ini merupakan hasil RUPS Tahunan yang digelar 
pada 19 Mei 2025. 
 

ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 
PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG) berencana melakukan private placement sebesar 2.48 miliar saham baru, setara maksimal 
10% dari total saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Aksi korporasi ini akan dilaksanakan dalam jangka waktu dua 
tahun setelah mendapat persetujuan dari investor. Persetujuan tersebut akan dibahas dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPSLB) yang dijadwalkan pada 26 Juni 2025. Dana yang diperoleh dari private placement setelah dikurangi biaya 
akan digunakan untuk kebutuhan modal kerja, belanja modal, serta pengembangan usaha perseroan dan entitas anak. 
 

AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk 
PT Bank Raya Indonesia Tbk (AGRO) berencana melakukan buyback saham senilai maksimal Rp20 miliar. Pembelian kembali ini 
akan dilakukan secara bertahap dan diselesaikan dalam waktu paling lama 12 bulan setelah disetujui dalam RUPST pada 25 
Juni 2025. Buyback ini bertujuan meningkatkan keterlibatan dan rasa memiliki pekerja terhadap perusahaan. Program ini akan 
dilanjutkan dengan skema kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau manajemen sebagai bagian dari sistem remunerasi 
variabel. Diharapkan, langkah ini akan mendorong kontribusi optimal dari seluruh pekerja dalam mencapai target perusahaan. 
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